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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia menjadi satu-satunya negara yang letaknya sangat strategis. 

Menjadi salah satu negara tropis dengan alam yang begitu indah, ternyata hal itu tidak 

terlepas dari posisi dan keberadaannya secara geografis, Indonesia secara geografis 

berada diantara dua samudera dan diantara dua benua. Selain itu, Indonesia juga terletak 

tepat ditengah-tengah garis khatulistiwa yang membuat Indonesia hanya mengalami dua 

tipe musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Letak geografis Indonesia yang 

unik menjadikan iklim dan cuaca di Indonesia menjadi selalu berubah setiap tahunnya, 

mulai dari kebakaran hujan hingga banjir dapat terjadi hampir setiap tahun di Indonesia. 

Banyak faktor yang mempengaruhi perubahan Iklim di Indonesia bahkan hingga 

menyebabkan perubahan iklim yang ekstrim. Salah satu faktor penyebab terjadinya 

perubahan iklim yang ekstrim yaitu pada saat terjadi peristiwa Indian Ocean Dipole 

(IOD) yang dampaknya langsung terasa di daerah Indonesia bagian barat. 

Pada dasarnya peristiwa IOD terus terjadi disetiap tahunnya, namun anomali dari 

IOD itu sendiri tidak selalu terjadi disetiap tahunnya melainkan ada jangka waktu tertentu 

yaitu 2 sampai 3 tahun sekali. Ada dua peristiwa anomali IOD yang perlu diperhatikan 

dan diwaspadai setiap saat terjadi, hal ini disebabkan karena anomali IOD sangatlah 

mempengaruhi pola perubahan Iklim di Indonesia menjadi ekstrim. Seperti contoh, salah 

satu anomali pada IOD yaitu pada saat terjadi IOD Positif, daerah Indonesia bagian barat 

(pulau sumatera hingga pulau jawa) mengalami kekeringan yang parah dan tidak akan 

terjadi hujan hingga anomali IOD tersebut berakhir. Selain peristiwa kekeringan, perairan 

Indo-Australia juga mengalami perubahan suhu bahkan perubahan pola pergerakan arus 

laut. Pada saat terjadi anomali IOD Positif, akan terjadi peristiwa upwelling di sepanjang 

pantai Indo-Australia. Yang dimaksud dengan perairan Indo-Australia disini yaitu 

perairan antara Indonesia dan Australia mulai dari laut sepanjang pesisir pantai barat 

pulau Sumatera berlanjut ke laut sepanjang pesisir pantai selatan pulau Jawa hingga ke 

sepanjang laut selatan kepulauan Nusa Tenggara. 

Terjadinya peristiwa upwelling di perairan Indo-Australia ini tidak luput dari pola 

dinamika klimatologi upwelling itu sendiri. Dinamika klimatologi ini akan menjadi faktor 
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pendukung untuk mengetahui terjadinya peristiwa upwelling. Kemudian pada saat 

terjadinya dinamika klimatologi tentu akan terjadi pula dinamika anomali yang perlu 

diperhitungkan. Pada saat terjadi peristiwa upwelling tentunya akan banyak kejanggalan-

kejanggalan yang terjadi, kejanggalan-kejanggalan inilah yang mengakibatkan anomali 

akan timbul. Timbulnya anomali ini akan menyebabkan pola dinamika laut di wilayah 

perairan Indo-Australia akan mengalami suatu perubahan yang signifikan dan cukup sulit 

untuk diprediksi. 

Ada banyak komponen parameter yang dapat digunakan untuk mengetahui 

terbentuknya upwelling disuatu perairan salah satunya yaitu dengan mengetahui 

komponen parameter dari tingkat suhu permukaan laut atau melihat pola dari komponen 

parameter tegangan angin permukaan laut (Napitupulu, 2021). Oleh sebab itu penelitian 

yang saya lakukan ini befokus untuk mempelajari dinamika dari upwelling. Dinamika 

upwelling ini akan dipelajari melalui data dari berbagai komponen parameter penyusun, 

seperti tingkat suhu permukaan laut untuk mengetahui terbentuknya upwelling di perairan 

Indo-Australia selama tahun 2015. Kemudian data-data dari setiap komponen parameter 

akan berupa dataset dalam bentuk format NetCDF. Data akan diolah dengan 

menggunakan software GrADS-2.2 dan kemudian hasil olahan akan berbentuk visualisasi 

peta anomali dari setiap komponen parameter. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibangun pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Seperti apa pola dinamika upwelling di perairan Indo-Australia (mulai dari laut 

sepanjang pesisir pantai barat Pulau Sumatera berlanjut ke laut sepanjang pesisir pantai 

selatan Pulau Jawa hingga ke sepanjang laut selatan Kepulauan Nusa Tenggara) pada 

saat terjadinya IOD Positif tahun 2015? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan tujuan penelitian yaitu: 

1. Mempelajari dinamika upwelling di perairan Indo-Australia (mulai dari laut sepanjang 

pesisir pantai barat Pulau Sumatera berlanjut ke laut sepanjang pesisir pantai selatan 

Pulau Jawa hingga ke sepanjang laut selatan Kepulauan Nusa Tenggara) pada saat 

terjadinya IOD Positif tahun 2015. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini berfokus pada data dari tiga sumber yang berbeda 

yaitu Marine Copernicus, Climate Copernicus, dan Asian Pacific Disaster Resilience 

Center (APDRC) dengan rentang waktu Januari 2000 sampai dengan Desember 2020 

dengan luas wilayah berupa perairan Indo-Australia (mulai dari laut sepanjang pesisir 

pantai barat Pulau Sumatera berlanjut ke laut sepanjang pesisir pantai selatan Pulau Jawa 

hingga ke sepanjang laut selatan Kepulauan Nusa Tenggara) pada saat terjadinya IOD 

Positif tahun 2015. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu lebih memahami dengan baik pola dinamika 

upwelling di perairan Indo-Australia (mulai dari laut sepanjang pesisir pantai barat Pulau 

Sumatera berlanjut ke laut sepanjang pesisir pantai selatan Pulau Jawa hingga ke 

sepanjang laut selatan Kepulauan Nusa Tenggara) pada saat terjadinya IOD Positif tahun 

2015.  
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